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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan mengenai 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber air bersih di Desa Boru Kedang, 

maka                          dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Masyarakat Desa Boru Kedang dalam pengelolan sumber mata air bersih belum 

begitu aktif berapartisipasi 

 Pemerintah Desa Boru Kedang selalu memasukan pengelolan sumber mata air bersih 

dalam Anggaran Belanja Desa 

 Adanya berbagai kelompok yang ditugaskan desa dalam proses pemeliharaan dan 

juga pengawasan sumber air walaupun dalam pendistribusiannya 

6.2. Saran 

 

Kondisi musyawara dan kerjasama cukup baik namun dengan kekurangan-kekurangan 

yang            ada, maka peneliti menyarankan agar; 

 Mekanisme aspirasi masyarakat lebih berperan aktif lagi melalui Musdus dan 

Musyawara desa 

 Partisipasi dalam bentuk tenaga dan mekanisme pemberikan sanksi bagi yang 

berhalangan juga di pertahankan 

 Kearifan lokal mengenai tata guna air dan konservasi sumber daya air perlu 

selalu disinergikan dengan teknologi modern sehingga dapat hasil yang optimal 
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